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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh positif dan signifikan
dari kompensasi, keahlian, dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai
PDAM Kabupaten Grobogan secara simultan maupun parsial. Populasi penelitian
ini adalah pegawai PDAM Kabupaten Grobogan sebanyak 289 pagawai. Sampel
penelitian sebanyak 168 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif, regresi linier berganda, dan uji hipotesis.
Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini yaitu Y = §,173 — 0,008X1 +
0,057X2 + 0,781 + e. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ada pengaruh positif dan
signifikan secara simultan antara kompensasi, keahlian, dan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pegawai PDAM Kabupaten Grobogan. 2) Ada pengaruh
negatif dan tidak signifikan kompensasi terhadap prestasi kerja pegawai PDAM
Kabupaten Grobogan. 3) Ada pengaruh positif dan tidak signifikan keahlian
terhadap prestasi kerja egawai PDAM Kabupaten Grobogan. 4) Ada pengaruh
positif dan signifikan motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai PDAM
Kabupaten Grobogan

Abstract

This purpose of the this study is to determine wheter there is a positive and significant
influence of compensation, skills, and work motivation on the work performance of PDAM
Grobogan Regency employees simultaneously or partially. The population of this research is
PDAM Grobogan Regency employees with a total of 289 employees. The research sample
was 168 respondents. This study used a quantitative approach and data collection using a
questionnaire. The data analysis method used is descriptive analysis, multiple linear
regression, and hypothesis testing. The results of multiple regression analysis in this study
are Y =8.173 — 0.008X1 + 0.057X2 + 0.781 + e. The research results show: 1) There is a
simultaneous positive and significant influence between compensation, skills and work
motivation on the work performance of Grobogan Regency PDAM employees. 2) There is a
negative and insignificant influence of compensation on the work performance of Grobogan
Regency PDAM employees. 3) There is a positive and insignificant influence of expertise on
the work performance of Grobogan Regency PDAM employees. 4) There is a positive and
significant influence of work motivation on the work performance of PDAM Grobogan
Regency employees.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan dunia usaha khususnya

berkaitan dengan perekonomian di
Indonesia mengalami perkembangan
sangat pesat, sehingga mendorongnya

menuju arah pembangunan yang lebih
maju serta berdampak pada kemampuan
untuk bersaing. Di era globalisasi ini,
setiap perusahaan berlomba-lomba untuk
bersaing dalam memajukan perusahaannya
tersebut

masing-masing. Persaingan

perusahaan
bahkan

perusahaan terpaksa tutup, terlebih lagi

menyebabkan banyaknya

mengalami kerugian atau

semakin terasa dengan

bebas
perusahaan-perusahaan dituntut agar dapat

persaingan

diberlakukannya pasar dan
melakukan segala upaya untuk melakukan
perbaikan-perbaikan untuk menyongsong
persaingan sehingga perusahan tersebut
dapat bersaing.

Faktor utama untuk menyongsong
persaingan ialah perbaikan pada aspek
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
setiap kegiatan operasional perusahaan.
SDM memiliki peran sangat penting bagi
tercapainya kinerja karyawan, karena
SDM berkaitan erat dengan keberhasilan
serta

kegagalan perusahaan

yang
organisasi didalam melaksananan setiap

ataupun

individu terdapat pada suatu
tugas serta fungsinya pada suatu organisasi
tersebut. Kualitas manusia sebagai tenaga
kerja merupakan modal dasar dalam masa
yang
berkualitas akan menghasilkan suatu hasil

pembangunan. Tenaga kerja
kerja yang optimal sesuai dengan target
kerjanya. Manusia sebagai tenaga kerja
atau karyawan merupakan sumber daya
yang penting bagi perusahaan, karena
mereka mempunyai bakat, tenaga dan
kreativitas yang sangat dan dibutuhkan

oleh perusahaan wuntuk mencapai

tujuannya.

Prestasi kerja pegawai harus
dilaksanakan secara efektif agar dapat
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dapat diukur dengan melihat
yang

dkk. menyatakan

kuantitas dan kualitas kerja

dilakukannya. Rivai,
kinerja karyawan merupakan suatu hal
yang
perusahaan

sangat penting dalam upaya

untuk mencapai
pengembangan karier yang baik (Nasution
& Rahayu, 2020). Menurut Dharma bahwa
terdapat

beragam faktor yang dapat

berpengaruh terhadap prestasi kerja
seorang individu, faktor tersebut yaitu
seperti kuantitas kerja yang meliputi target
atau sasaran kerja, kualitas kerja, ketepatan
waktu (Nasution & Rahayu, 2020).
Standar pengukuran penilaian prestasi
kerja di PDAM Kabupaten Grobogan
Daftar
Pekerjaan atau
dilakukan oleh
bertujuan untuk memperoleh bahan-bahan
yang
pembinaan pegawai.

Penilaian
DP3.
atasan

menggunakan
Pelaksanaan
Penilaian ini
pertimbangan obyektif dalam
Penilaian prestasi
kerja ini dilakukan dalam kurun waktu
satu tahun sekali.

Prestasi kerja dapat dicapai oleh
seseorang pegawai atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, dilihat dari hasil
kerja yang dihasilkan para pegawai. Hal ini
prestasi kerja merupakan hal yang penting
bagi tubuh organisasi serta pegawai itu
sendiri, karena seorang pegawai tanpa
adanya prestasi kerjanya maka akan
berdampak pada harapan atau keinginan
yang ingin dicapai organisasi. Hasil yang
tidak memuaskan atau tidak sesuai dengan
harapan akan

organisasi dapat

mengakibatkan kurangnya pencapaian
sasaran dan tujuan organisasi atau instansi

serta menghambat jalannya program
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organisasi tersebut yang telah dirancang
sebelumnya. Sukses atau tidaknya seorang
pegawal dalam bekerja akan dapat di
ketahui atau dilihat apabila organisasi
mencapai hasil prestasi kerjanya itu
sendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan terhadap 30 pegawai PDAM

Kabupaten Grobogan terdapat masalah

terkait prestasi kerja pegawai sehingga
memperkuat penulis untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Hasil kuesioner
yang dibagikan kepada 30 pegawai
PDAM Kabupaten
dinilai pada tabel 1 mengenai prestasi

Grobogan dapat

kerja pegawai yang masih rendah didasari
oleh beberapa indikator sebagai berikut:

Tabel 1. Fenomena Prestasi Kerja

Indikator

Fenomena

Kualitas kerja

Kuantitas kerja
J menunda tugas

Kerjasama

Sikap pegawai

Masih ada pegawai yang tidak menetapkan target dalam bekerja

Terdapat pegawai yang ketika mendapat tugas tidak langsung dikerjakan dan

Masih ada pegawai yang kesulitan bekerjasama dengan rekan kerja lain

Masih terdapat pegawai yang tidak disiplin dalam melakukan pekerjaan

Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa prestasi kerja pegawai masih
memerlukan pembenahan yang baik,
sehingga pekerjaan lebih efektif dan tujuan
perusahaan dapat terlaksana dengan baik
dkk (2018)
mengemukakan bahwa rendahnya prestasi
dapat dilthat dari (1)

kualitas kerja yang dihasilkan kurang

dan optimal. Anggrainy,

kerja pegawai

sesuai, atau kualitas kerja yang dihasilkan
masih rendah, (2) kuantitas kerja yang
dihasilkan belum sesuai target, dimana
banyak pegawai tidak dapat mencapai
target, (3) ketepatan waktu penyelesaian
pekerjaan, (4) tingkat kehadiran pegawai
masih rendah dimana pegawai tidak tepat
waktu masuk kantor, (5) pegawai jarang
mampu bergantung kepada rekan kerja
(kemandirian) dan (6) pegawali mampu
menjalankan tanggung jawab dengan baik.
Mangkunegara menjelaskan bahwa
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
seseorang pegawai secara kualitas dan
kuantitas dalam Melaksanakan tugas dan
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Tanggung jawabnya yang diberikan
kepadanya (Rismawati et al., 2018). Oleh
karena itu, prestasi kerja harus diketahui

dan dikonfirmasikan kepada pihak
tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi

dihubungkan dengan visi yang diemban

suatu perusahaan serta mengetahui
dampak positif dan negatif dari suatu
kebijakan operasional. Temuan Nuraeni,
dkk (2021)

kompensasi

mengungkapkan bahwa
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.
Artinya

diberikan maka prestasi kerja karyawan

semakin  tinggi kompensasi

akan mengalami peningkatan, dan
sebaliknya, semakin rendah kompensasi
yang diberikan maka prestasi kerja
karyawan akan mengalami penurunan.
Menurut temuan Anggrainy, dkk (2018)
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kompensasi dengan
prestasi kerja pegawai. Hal ini berarti jika

perusahaan memberikan kompensasi yang
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sesuai maka dapat meningkatkan prestasi
kerja pegawai.

Yona (2018) menemukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
keahlian terhadap prestasi kerja pegawai.
Temuan Lestiana & Suryadi (2019) juga
menyatakan bahwa keahlian mempunyai
hubungan yang searah dengan kinerja
pegawai. Oleh karena itu, jika keahlian
yang dimiliki oleh pegawai meningkat
maka dapat meningkatkan prestasi kerja
pegawai suatu perusahaan.

Temuan Falilah & Wahyono (2019)
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Napitulu
(2020,

terhadap prestasi kerja pegawai. Manusia

bahwa motivasi berpengaruh
yang bekerja dalam suatu organisasi harus

mempunyai motivasi dan kemampuan

kerja yang kuat untuk mengikuti tuntutan
yang
berkembang. Motivasi dan kemampuan

jaman dan perubahan terus
kerja karyawan dalam melakukan suatu
pekerjaan membuat karyawan tersebut
dapat memberikan kontribusi kepada
perusahaannya secara maksimal, sehingga

perusahaan memberikan penghargaan atas

prestasinya selama ini, antara lain
kenaikan jabatan, bonus, dan bentuk-
bentuk penghargaan lainnya, agar

karyawan dapat memberikan prestasi kerja
yang inovatif dan kreatif yang disesuaikan
dengan keadaan lingkungan dalam
maupun luar perusahaan. Oleh karena itu
untuk mencapai prestasi kerja yang sesuai
dengan standar perusahaan dibutuhkan
motivasi dan kemampuan kerja yang tinggi
dari setiap karyawan yang bekerja pada
perusahaan tersebut.

Berdasarkan phenomena gap yang

didukung dengan adanya research gap,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh: (1) kompensasi,
keahlian, dan motivasi kerja secara
bersama-sama terhadap prestasi kerja
pegawai PDAM Kabupaten Grobogan. (2)
kompensasi terhadap prestasi kerja
pegawai PDAM Kabupaten Grobogan. (3)
keahlian terhadap prestasi kerja pegawai
PDAM Kabupaten Grobogan. (4) motivasi
kerja terhadap prestasi kerja pegawai

PDAM Kabupaten Grobogan.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
PDAM Kabupaten
Grobogan sebanyak 289 pegawai. Teknik

adalah pagawai

pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportional random sampling dan diperoleh
sampel 168 responden. Data dikumpulkan
dengan angket dan dianalisis dengan analisis
deskriptif, regresi linier berganda dan uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif persentase gambaran
mengenai prestasi kerja, nilai angka indeks
prestasi kerja secara keseluruhan sebesar
75% tinggi

dengan 5 indikator yaitu kualitas kerja,

termasuk dalam kriteria

kuantitas kerja, konsistensi pegawai,
kerjasama, dan sikap pegawai. Indikator
kualitas kerja memperoleh persentase
sebesar  80%
tinggi,
persentase sebesar 75% termasuk dalam

termasuk dalam kriteria

kuantitas kerja memperoleh

kriteria tinggi, konsistensi pegawai
74%
termasuk dalam kriteria tinggi, kerjasama
73%

termasuk dalam kriteria tinggi, serta sikap

memperoleh persentase sebesar

memperoleh persentase sebesar

pegawai memperoleh presentase sebesar
72 % termasuk dalam kriteria tinggi.
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Dengan perolehan skor 75% dengan
115 responden (69%) dan 39 responden
(23%) termasuk dalam kategori tinggi dan
sangat tinggi. Tidak ada tanggapan pada
kelompok sangat rendah, sedangkan 14
responden (8%) dikategorikan rendah.

Analisis  deskriptif persentase
gambaran mengenai kompensasi, nilai
indeks kompensasi secara keseluruhan
sebesar 62% termasuk dalam kriteria
rendah dengan 3 indikator yaitu gaji,
tunjangan, dan insentif. Indikator gaji
memperoleh persentase sebesar 67%
termasuk dalam kriteria tinggi, tunjangan
memperoleh persentase sebesar 59%
termasuk dalam kriteria rendah, serta
insentif memperoleh persentase sebesar
59% termasuk dalam kriteria rendah.
Dengan perolehan skor 62% dengan 55
responden (33%) dengan kategori tinggi
sedangkan kategori sangat tinggi masing-
masing sebanyak 11 responden (6%).
Sedangkan sebanyak 95 responden (57%)
masuk dalam kategori rendah, hanya 7
responden (4%) yang masuk dalam
kategori sangat rendah.

Analisis deskriptif presentase
gambaran mengenai keahlian, nilai
indeks keahlian srcara keseluruhan
sebesar 84% termasuk dalam kriteria
sangat tinggi dengan 4 indikator yaitu
pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
dan sikap. Indikator pengetahuan
memperoleh persentase sebesar 86%
termasuk dalam kriteria sangat tinggi,
pemahaman memperoleh persentase
sebesar 85% termasuk dalam kriteria
sangat tinggi, keterampilan memperoleh
persentase sebesar 83% termasuk dalam
kriteria sangat tinggi, serta sikap
memperoleh persentase sebesar 80%
termasuk dalam kriteria tinggi. Dengan
perolehan skor 84% dengan 66 responden

(39%) dan 102 responden (61%) termasuk
dalam kategori sangat tinggi dan tinggi.
Tidak ada tanggapan pada kelompok
rendah dan sangat rendah.

Koefisien regresi linier berganda
menunjukkan persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y = 8,173 - 0,008X1 + 0,057X2 + 0,781
+e

Koefisien regresi linier berganda
kompensasi sebesar -0,008 bertanda
negatif. Artinya jika variabel kompensasi
meningkat satu satuan, sedangkan
variabel keahlian dan motivasi kerja
memiliki nilai tetap, maka variabel
prestasi kerja menurun sebesar 0,008.
Koefisien variabel kompensasi bernilai
negatif artinya terdapat hubungan yang
negatif antara variabel kompensasi
dengan prestasi kerja yaitu semakin tinggi
kompensasi maka prestasi kerja semakin
menurun. Selain itu diperoleh dari t
hitung sebesar -0,100 pada taraf
signigikansi 0,921 yang berarti terdapat
pengaruh negatif dan tidak signifikan
kompensasi terhadap prestasi kerja.

Koefisien regresi linier berganda
keahlian sebesar 0,057 bertanda positif.
Artinya jika variabel keahlian meningkat
satu satuan, sedangkan variabel
kompensasi dan motivasi kerja memiliki
nilai tetap, maka prestasi kerja nilainya
meningkat sebesar 0,057. Koefisien
variabel keahlian bernilai positif artinya
terdapat hubungan yang positif antara
variabel keahlian dengan prestasi kerja
yaitu semakin tinggi keahlian maka
prestasi kerja semakin meningkat. Selain
itu diperoleh dari t hitung sebesar 0,437
pada taraf signifikansi 0,663 yang berarti
terdapat pengaruh positif dan tidak
signifikan keahlian terhadap prestasi
kerja.
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Koefisien regresi linier berganda
sebesar 0,781 bertanda

positif. Artinya jika variabel motivasi kerja

motivasi kerja
meningkat satu satuan, sedangkan variabel
kompensasi dan keahlian memiliki nilai
maka prestasi kerja nilainya
0,781.

variabel motivasi kerja bernilai positif

tetap,

meningkat sebesar Koefisien
artinya terdapat hubungan yang positif
antara variabel motivasi kerja dengan
prestasi kerja yaitu semakin tinggi motivasi
maka kerja  semakin

kerja prestasi

meningkat. Selain itu diperoleh dati t
hitung sebesar 8,039 pada taraf signifikansi
0,000 yang berarti terdapat pengaruh positif
dan signifikan motifasi kerja terhadap
prestasi kerja.

Uji signifikansi simultan (Uji F)
dengan n = 168, f tabel = 2,66. Diperoleh
nilai F = 26, 172 dan sig = 0,000 < 0,05. Ini
berarti variabel kompensasi, keahlian, dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai.

Uji parsial (Uji t) pada variabel
kerja

kompensasi terhadap prestasi

diperoleh nilai signifikansi  variabel
kompensasi sebesar 0,921 > 0,05 dengan
nilai t hitung sebesar -0,100 < 1,974, dan
nilai B pada kolom Unstandardized
Coefficients sebesar -0,008. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang tidak
kompensasi terhadap prestasi kerja pegawai
PDAM Kabupaten Grobogan. Sehingga

He:

negatif dan signifikan

yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
kompensasi terhadap prestasi kerja pegawai
PDAM Kabupaten Grobogan ditolak.

Pada variabel keahlian terhadap
prestasi kerja diperoleh nilai signifikansi
keahlian sebesar 0,663 > 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 0,437 > 1,974, dan nilai B

pada kolom Unstandardized Coefficients

sebesar 0,057. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak
signifikan keahlian terhadap prestasi kerja

terdapat pengaruh positif dan

pegawai PDAM Kabupaten Grobogan.

Sehingga Has

yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
keahlian terhadap prestasi kerja pegawai
PDAM Kabupaten Grobogan ditolak.
Pada

terhadapprestasi

variabel motivasi kerja

kerja  diperoleh nilai
signifikansi motivasi kerja sebesar 0,000 <
0,05, nilai t hitung sebesar 8,039 > 1,974,
dan nilai B pada kolom Unstandardized
Coefficients 0,781. Hal 1ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

sebesar

positif dan signifikan motivasi kerja

terhadap prestasi kerja pegawai PDAM

Kabupaten Grobogan sehingga Has

diterima.

Koefisien determinasi simultan (H :)
dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari
variabel bebas yaitu kompensasi, keahlian,

dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja.

Diperoleh nilai Adjusted R Square (R :)
sebesar 0,311. Hasil tersebut diubah dalam
bentuk persentase dengan mengalikan
100% sehingga diperoleh hasil sebesar
31,1%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel kompensasi,
dan motivasi secara

keahlian, kerja

bersama-sama atau simultan
mempengaruhi prestasi kerja sebesar 31,1%
dan sisanya 68,9% dipengaruhi oleh faktor

lain diluar penelitian ini.

Koefisien determinasi parsial (’":)
dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi dari
bebas
kompensasi, keahlian, dan motivasi kerja

Dapat dilihat

masing-masing variabel yaitu

terhadap prestasi kerja.
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dari nilai parsial variabel kompensasi -
0,008.
variabel kompensasi terhadap prestasi kerja
yaitu 0,00006 x 100% = 0,006%. Nilai
keahlian 0,034.
Sehingga besarnya pengaruh keahlian

Sehingga besarnya pengaruh

parsial pada variabel

terhadap prestasi kerja yaitu 0,00115 X
100% = 0,115%. Nilai
motivasi kerja 0,532. Sehingga besarnya

parsial pada

pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi
kerja yaitu 0,283 X 100% = 28,3%. Dalam
diketahui
bahwa variabel motivasi kerja memiliki

perhitungan tersebut dapat
pengaruh yang paling besar terhadap

prestasi kerja dibandingkan dengan

kompensasi dan keahlian.

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu: 1) Ada pengaruh positif dan

signifikan secara simultan antara
kompensasi, keahlian, dan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pegawai PDAM
Kabupaten Grobogan. 2) Ada pengaruh
negatif dan tidak signifikan kompensasi
terhadap prestasi kerja pegawai PDAM
Kabupaten Grobogan. 3) Ada pengaruh
tidak

terhadap prestasi kerja egawai PDAM

positif dan signifikan keahlian
Kabupaten Grobogan. 4) Ada pengaruh

positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pegawai PDAM

Kabupaten Grobogan.
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